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Abstrak 
Penelitian ini bertujuan untuk memahami persepsi mahasiswa terhadap penggunaan 
Shopeepay, menelaah bentuk regulasi diri dalam memenuhi kebutuhan, serta 
mengidentifikasi faktor-faktor yang memengaruhinya. Pendekatan yang digunakan adalah 
kualitatif dengan jenis studi fenomenologi interpretatif. Data dikumpulkan menggunakan 
teknik wawancara mendalam. Teknik pengambilan subjek menggunakan snowball 
sampling. Teknik analisis data menggunakan teknik analisis interaktif. Uji keabsahan data 
menggunakan triangulasi metode dan member check. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
persepsi mahasiswa terhadap penggunaan Shopeepay cenderung positif, terutama karena 
kemudahan, efisiensi, dan manfaat ekonomis yang ditawarkan. Namun, persepsi ini juga 
memicu kecenderungan perilaku konsumtif jika tidak diimbangi dengan regulasi diri yang 
memadai. Regulasi diri mahasiswa dalam menggunakan Shopeepay belum optimal, ditandai 
dengan ketidakkonsistenan dalam perencanaan keuangan, lemahnya kontrol impuls saat 
pelaksanaan, serta minimnya evaluasi terhadap pengeluaran. Penggunaan Shopeepay juga 
sering kali dipengaruhi oleh kondisi emosional, seperti stres, yang menyebabkan 
mahasiswa menjadikan belanja sebagai bentuk pelampiasan. Selain itu, regulasi diri juga 
dipengaruhi oleh faktor individu seperti impulsivitas dan pengelolaan emosi, serta faktor 
lingkungan seperti pola asuh permisif dan kurangnya kontrol sosial. 
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1. Pendahuluan 
Dalam	era	digital	yang	serba	cepat,	mahasiswa	semakin	dimudahkan	oleh	kehadiran	teknologi	8inansial	

seperti	dompet	digital.	Namun,	kemudahan	ini	sering	kali	tidak	diimbangi	dengan	kemampuan	regulasi	diri	yang	
memadai.	 Salah	 satu	 contohnya	 terlihat	pada	penggunaan	ShopeePay,	 di	mana	mahasiswa	kerap	mengalami	
kesulitan	mengendalikan	dorongan	belanja,	terutama	saat	terpapar	promo	menarik.	

“Kalau	aku	hampir	setiap	hari	pakai	Shopeepay,	soalnya	lebih	cepat	dan	sering	ada	cashback	atau	
promo	orang.	Jadi,	meskipun	kadang	bukan	kebutuhan	penting,	tetap	aku	beli”	(W01/M/251124).	

Informan	 menyadari	 perilaku	 konsumtif	 yang	 dilakukannya,	 namun	 mengalami	 kesulitan	 dalam	
mengendalikan	dorongan	membeli,	terutama	saat	ada	promosi	seperti	)lash	sale.	Hal	ini	menunjukkan	lemahnya	
kemampuan	regulasi	diri	dalam	mengontrol	pengeluaran.		

Pernyataan	 ini	menggambarkan	ketimpangan	antara	kemudahan	teknologi	dan	kemampuan	mengelola	
perilaku	 konsumsi	 secara	 sadar.	 Dompet	 digital	 seperti	 ShopeePay	 memang	 menawarkan	 kecepatan	 dan	
kepraktisan,	 tetapi	 juga	 menghadirkan	 godaan	 promosi	 yang	 dapat	 mendorong	 perilaku	 konsumtif	 secara	
impulsif.	Mahasiswa	menjadi	rentan	dalam	membedakan	antara	kebutuhan	dan	keinginan,	

“Aku	kadang	sadar	kalau	boros,	tapi	susah	banget	nahan	kalau	ada	=lash	sale.	Rasanya	aku	beli	terus”	
(W01/MFS/251124).		

Pernyataan	 ini	 menunjukkan	 bahwa	 informan	 menyadari	 perilaku	 konsumtif	 yang	 dijalaninya,	 tetapi	
merasa	 kesulitan	 dalam	mengendalikan	 dorongan	 untuk	 berbelanja,	 khususnya	 saat	 ada	 )lash	 sale.	 Hal	 ini	
mencerminkan	lemahnya	regulasi	diri	dalam	fase	pelaksanaan,	di	mana	kendali	terhadap	perilaku	aktual	belum	
optimal.		

Fenomena	ini	menandakan	adanya	dinamika	regulasi	diri	yang	berbeda-beda	pada	mahasiswa.	Regulasi	
diri	 merupakan	 proses	 aktif	 di	 mana	 individu	 menetapkan	 tujuan,	 memonitor	 perilaku,	 dan	 menilai	
pencapaiannya,	terutama	dalam	situasi	yang	membutuhkan	pengambilan	keputusan	yang	bertanggung	jawab	
(Zimmerman,	 2000).	 Zimmerman	membagi	 regulasi	 diri	 ke	 dalam	 tiga	 fase	 utama,	 yaitu	 fase	 perencanaan,	

https://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/
https://portal.issn.org/resource/ISSN/2549-7774


Ilmu Pendidikan: Jurnal Kajian Teori dan Praktik Kependidikan, 10(2), 2025, 107-112 

108	
	

pelaksanaan,	 dan	 re8leksi.	 Ketiga	 fase	 ini	 menjadi	 acuan	 penting	 dalam	 memahami	 bagaimana	 mahasiswa	
mengelola	 perilaku	 dalam	 menggunakan	 Shopeepay,	 khususnya	 dalam	 membedakan	 antara	 pemenuhan	
kebutuhan.	 Regulasi	 diri	 tidak	 hanya	 dipengaruhi	 oleh	 faktor	 internal	 seperti	 kontrol	 diri	 atau	 kesadaran	
kognitif,	 tetapi	 juga	 oleh	 faktor	 eksternal	 seperti	 lingkungan	 sosial,	 pola	 kebiasaan,	 dan	 kemudahan	 akses	
teknologi	(Santrock,	2012).	Dalam	konteks	mahasiswa,	tekanan	dari	lingkungan	pertemanan,	gaya	hidup,	dan	
budaya	 konsumtif	 yang	 ditanamkan	 secara	 tidak	 langsung	 oleh	 media	 digital	 turut	 menjadi	 faktor	 yang	
memengaruhi	dinamika	regulasi	diri.		

Sejumlah	 penelitian	 sebelumnya	menunjukkan	 adanya	 potensi	 peningkatan	 perilaku	 konsumtif	 akibat	
penggunaan	e-wallet.	Sebagaimana	studi	yang	dilakukan	oleh	Priscilia	dan	Fadjar	(2024)	serta	Amal	et	al.	(2024)	
mengungkapkan	 bahwa	 8itur-8itur	 promosi	 dan	 diskon	 pada	 Shopeepay	 cenderung	 mendorong	 mahasiswa	
untuk	 berbelanja	 lebih	 sering,	 bahkan	 untuk	 hal-hal	 yang	 bukan	merupakan	 kebutuhan	mendesak.	 Sejalan	
dengan	temuan	tersebut,	penelitian	yang	dilakukan	oleh	Rahmawati	dan	Wati	(2023)	mengindikasikan	bahwa	
persepsi	 kemudahan	 penggunaan	 serta	 keberadaan	 promosi	 atau	 cashback	 memiliki	 pengaruh	 signi8ikan	
terhadap	 niat	 mahasiswa	 untuk	 terus	 menggunakan	 Shopeepay,	 termasuk	 untuk	 pembelian	 kebutuhan	
nonprimer.	Penelitian	serupa	yang	dilakukan	oleh	Pramesti	et	al.	(2023)	dan	Fikri	(2021)	juga	menyimpulkan	
bahwa	 penggunaan	 dompet	 digital	 yang	 tidak	 terkontrol	 dapat	 memicu	 perilaku	 konsumtif	 di	 kalangan	
mahasiswa	 akibat	 daya	 tarik	 promosi	 dan	 cashback.	 Di	 sisi	 lain,	 penelitian	 Rahmah	 dan	 Arianti	 (2024)	
menemukan	bahwa	kontrol	diri	memiliki	korelasi	negatif	yang	signi8ikan	dengan	perilaku	konsumtif	mahasiswa	
pengguna	e-wallet.	 Hal	 ini	menegaskan	bahwa	kemampuan	 regulasi	 diri	memegang	peranan	penting	 dalam	
mengelola	penggunaan	dompet	digital	secara	bijak.		

Gap	 literatur	 terlihat	 pada	 kurangnya	 kajian	 kualitatif	 yang	 menggali	 pengalaman	 mahasiswa	 secara	
mendalam	 terkait	 proses	 regulasi	 diri	 dalam	 penggunaan	 dompet	 digital,	 khususnya	 berdasarkan	 tiga	 fase	
regulasi	 diri	 Zimmerman.	 Belum	 banyak	 penelitian	 yang	 menjelaskan	 bagaimana	 mahasiswa	 memaknai	
penggunaan	e-wallet	dalam	konteks	pengambilan	keputusan	sehari-hari	serta	faktor-faktor	yang	memengaruhi	
proses	 tersebut.	 Penelitian	 ini	 hadir	 untuk	mengisi	 celah	 tersebut	 dengan	 pendekatan	 fenomenologis,	 guna	
memahami	dinamika	regulasi	diri	mahasiswa	pengguna	ShopeePay.	Hasil	penelitian	 ini	diharapkan	memberi	
kontribusi	 praktis	 dalam	 bidang	 Bimbingan	 dan	 Konseling,	 khususnya	 dalam	 pengembangan	 layanan	 yang	
mendukung	keterampilan	pengelolaan	diri	dan	peningkatan	kesejahteraan	mahasiswa.	

2. Metode 
Penelitian	 ini	menggunakan	pendekatan	kualitatif	dengan	jenis	 fenomenologi	 interpretatif,	yang	dipilih	

untuk	 menggali	 secara	 mendalam	 makna	 subjektif	 dan	 pengalaman	 pribadi	 mahasiswa	 dalam	 mengelola	
regulasi	 diri	 selama	menggunakan	dompet	digital	ShopeePay.	 Pendekatan	 ini	memungkinkan	peneliti	 untuk	
memahami	dunia	 internal	subjek	dari	 sudut	pandang	mereka	sendiri,	 terutama	dalam	konteks	pengambilan	
keputusan	konsumsi	dan	dinamika	psikologis	yang	menyertainya.		

Subjek	adalah	mahasiswa	aktif	Universitas	Negeri	Malang	yang	berusia	18-22	tahun,	berasal	dari	berbagai	
jurusan,	dan	telah	menggunakan	aplikasi	Shopeepay	minimal	6	bulan	terakhir	dengan	frekuensi	minimal	4	kali	
transaksi	per	minggu.	Subjek	memiliki	status	pengguna	Shopee	kategori	Silver	dan	atau	Gold.	Pemilihan	subjek	
dilakukan	melalui	teknik	snowball	sampling,	yang	mana	dimulai	dengan	sejumlah	kecil	subjek	yang	kemudian	
merekomendasikan	 subjek	 lain	 dengan	 karakteristik	 serupa,	 sehingga	 jumlah	 subjek	 bertambah	 secara	
bertahap	(Kumara,	2018).		

Penelitian	ini	akan	dilaksanakan	di	Universitas	Negeri	Malang.	 	Pengumpulan	data	dalam	penelitian	ini	
dilakukan	 melalui	 wawancara	 mendalam	 untuk	 mendapatkan	 data	 utama	 dan	 sebagai	 data	 pelengkap	
menggunakan	 teknik	 observasi	 nonpartisipan	 dan	 studi	 dokumentasi.	 Pengecekan	 keabsahan	 data	
menggunakan	member	check	dan	triangulasi	metode.		

Prosedur	analisis	data	dalam	penelitian	ini	menggunakan	teknik	analisis	interaktif,	yang	terdiri	dari	tiga	
tahapan	utama	yang	dilakukan	secara	siklis	dan	simultan	(Miles	&	Huberman,	1994).	Pertama,	reduksi	data	
yaitu	 proses	 pemilihan,	 pemusatan	 perhatian,	 penyederhanaan,	 dan	 transformasi	 data	 mentah	 dari	 hasil	
wawancara;	kedua,	penyajian	data,	yakni	menyusun	data	yang	 telah	direduksi	ke	dalam	bentuk	naratif	atau	
visual	untuk	memudahkan	penarikan	makna	dan	pola;	dan	ketiga,	penarikan	kesimpulan	dan	veri8ikasi,	yaitu	
proses	 menginterpretasikan	 makna	 mendalam	 dari	 pengalaman	 subjek	 serta	 menguji	 konsistensi	 temuan	
secara	berulang.	Pendekatan	ini	memungkinkan	peneliti	untuk	membangun	pemahaman	menyeluruh	terhadap	
dinamika	pengalaman	subjek	dalam	konteks	penggunaan	ShopeePay.	
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3. Hasil dan Pembahasan 

3.1. Persepsi Mahasiswa terhadap Penggunaan Shopeepay dalam 
Kehidupan Sehari-hari  

Hasil	 temuan	menunjukkan	 bahwa	 sebagian	 besar	mahasiswa	memandang	 Shopeepay	 sebagai	 sarana	
pembayaran	yang	cepat	dan	praktis.	Mereka	menilai	8itur	seperti	scan	barcode	dan	QRIS,	serta	potongan	harga,	
membuat	 transaksi	 menjadi	 e8isien.	 Namun,	 kemudahan	 tersebut	 juga	 berpotensi	 menimbulkan	 perilaku	
belanja	impulsif.	Dalam	perspektif	teori	persepsi,	rangsangan	visual	dan	interaksi	cepat	ditangkap	oleh	panca	
indera	dan	diinterpretasikan	sebagai	kemudahan	dan	e8isiensi.	Walgito	(2010)	menekankan	bahwa	persepsi	
selalu	diawali	oleh	pengindraan	stimulus;	dalam	konteks	ini	antarmuka	Shopeepay	yang	user-friendly	bertindak	
sebagai	stimulus	yang	langsung	direspon	mahasiswa	sebagai	proses	yang	e8isien.	Demikian	pula	Robbins	(2003)	
mende8inisikan	persepsi	sebagai	proses	mengorganisasikan	dan	menafsirkan	kesan	inderawi	untuk	memberi	
makna	 pada	 lingkungan.	 Artinya,	 para	 mahasiswa	 atau	 ketiga	 subjek	 penelitian	 ini	 mengorganisasikan	
rangsangan	kecepatan	dan	kemudahan	aplikasi	menjadi	makna	kemudahan	transaksi.		Nurshakira	et	al.,	(2024)	
dan	 Yang	 et	 al.,	 (2012)	 mencatat	 bahwa	 desain	 e-wallet	 yang	 sederhana	 dan	 cepat	 mengurangi	 hambatan	
penggunaan	sehingga	dapat	memicu	kebiasaan	transaksi	yang	lebih	sering.		Kasuma	et	al.	(2024)	dan	Lee	et	al.	
(2021)	menyatakan	bahwa	kenikmatan	menggunakan	e-wallet	mendorong	perilaku	impulsif	di	kalangan	Gen	Z.	
Dengan	demikian,	persepsi	kemudahan	ini	mengandung	risiko	pemborosan	jika	tidak	diimbangi	dengan	kontrol	
diri.		

Sebagian	 mahasiswa	 juga	 memandang	 ShopeePay	 sebagai	 alat	 yang	 memberi	 nilai	 ekonomis	 karena	
adanya	cashback	dan	diskon.	Fitur-8itur	tersebut	dipersepsikan	sebagai	penghemat	pengeluaran	dan	menjadi	
alasan	utama	loyalitas	pengguna.	 Ini	sejalan	dengan	Sanny	et	al.	 (2021)	dan	Ling	(2023)	yang	menyebutkan	
bahwa	 tawaran	 8inansial	 pada	 e-wallet	 meningkatkan	 persepsi	 kegunaan.	 Menurut	 Najib	 &	 Fahma	 (2020),	
persepsi	kegunaan	mencakup	keyakinan	bahwa	suatu	sistem	memfasilitasi	proses	8inansial	secara	efektif.	dalam	
kasus	 ini	 Shopeepay	 yang	 kaya	 8itur	 dipandang	 dapat	 meningkatkan	 kinerja	 transaksi	 dan	 penghematan,	
sehingga	 diterima	 secara	 positif.	 Pola	 persepsi	 ini	 menyiratkan	 bahwa	 mahasiswa	 tidak	 hanya	 melihat	
Shopeepay	sebagai	alat	transaksi,	tetapi	juga	sebagai	sumber	keuntungan	ekonomis.	Implikasinya,	persepsi	nilai	
tambah	tersebut	dapat	memperkuat	loyalitas	dan	intensitas	penggunaan.	Namun	dari	perspektif	keseimbangan	
perilaku,	 kehadiran	 promosi	 juga	 bisa	 memperkuat	 dorongan	 emosional	 untuk	 berbelanja	 lebih,	 sehingga	
pengguna	perlu	tetap	waspada	terhadap	konsumsi	yang	tidak	terencana.		

Selain	 persepsi	 praktis	 dan	 ekonomis,	 mahasiswa	 juga	 mengungkapkan	 bahwa	 8itur	 pelacakan	
pengeluaran	dalam	ShopeePay	membantu	mereka	memantau	keuangan.	Namun,	sebagian	besar	masih	bersifat	
pasif	 dan	 tidak	 rutin.	Meskipun	 8itur	 ini	 berpotensi	memperkuat	 kesadaran	 8inansial	 (Yousef,	 2024).	Dalam	
beberapa	kasus,	mahasiswa	hanya	memeriksa	pengeluaran	secara	pasif	atau	terputus-putus.	Dengan	demikian,	
meski	persepsi	akan	kemudahan	pemantauan	keuangan	positif,	implementasi	di	lapangan	dalam	pengelolaan	
anggaran	tetap	bergantung	pada	kesadaran	dan	kedisiplinan	individu.	implementasinya	sangat	tergantung	pada	
kedisiplinan	 individu.	Transisi	dari	persepsi	positif	ke	 tindakan	nyata	dalam	pengelolaan	keuangan	menjadi	
tantangan	utama.	

3.2. Regulasi Diri Mahasiswa Pengguna Shopeepay dalam Memenuhi 
Kebutuhan Primer, Sekunder, dan Tersier  

Dalam	konteks	teori	regulasi	diri	Zimmerman	(2000),	hasil	 temuan	menunjukkan	dinamika	dalam	tiga	
fase:	perencanaan,	pelaksanaan,	dan	 re8leksi.	 Pada	 fase	perencanaan,	mahasiswa	 cenderung	 tidak	konsisten	
dalam	 menyusun	 anggaran,	 meskipun	 pernah	 mencoba	 menggunakan	 catatan	 atau	 spreadsheet.	 Hal	 ini	
mencerminkan	lemahnya	kontrol	kognitif	dalam	menetapkan	strategi	pengeluaran.	Temuan	ini	diperkuat	oleh	
Putri	 &	 Asandimitra	 (2020)	 yang	menemukan	 bahwa	mahasiswa	 di	 Surabaya	 yang	 tidak	memiliki	 rencana	
keuangan	 cenderung	 lebih	 mudah	 terpengaruh	 oleh	 diskon	 dan	 promosi	 e-wallet,	 yang	 pada	 akhirnya	
meningkatkan	 pengeluaran	 konsumtif.	 Selanjutnya,	 penelitian	 oleh	Widjaja	 et	 al.	 (2021)	 juga	menunjukkan	
bahwa	 perencanaan	 anggaran	 yang	 buruk	 berkorelasi	 dengan	 perilaku	 pembelian	 impulsif	 di	 kalangan	
mahasiswa	pengguna	dompet	digital.	

Pada	fase	pelaksanaan,	mahasiswa	mengungkapkan	kesulitan	mengontrol	impuls	belanja,	terutama	saat	
mengalami	stres	atau	dorongan	emosional.	ShopeePay	seringkali	dijadikan	alat	pelampiasan,	bukan	sebagai	alat	
transaksi	 rasional.	 Hal	 ini	menunjukkan	 bahwa	 strategi	 kontrol	 diri	 dalam	 praktik	 belum	 berjalan	 optimal. 
Sejalan	dengan	itu,	Fitriyani	et	al.	(2022)	dan	Chong	et	al.	(2021)	menyatakan	bahwa	penggunaan	e-wallet	oleh	
mahasiswa	banyak	dipengaruhi	oleh	mood	dan	tekanan	psikologis	dibandingkan	kebutuhan	objektif.	

Selanjutnya	 pada	 fase	 evaluasi	 menunjukkan	 bahwa	 mahasiswa	 menyadari	 kesalahan	 pembelanjaan	
melalui	perasaan	menyesal,	 namun	evaluasi	mereka	masih	pasif.	Mereka	 jarang	menggunakan	 8itur	 riwayat	
transaksi	secara	aktif.	Ini	mengindikasikan	lemahnya	self-monitoring	dan	self-judgment	yang	menjadi	inti	dari	
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fase	 evaluasi	 (Zimmerman,	 2000).	 Penelitian	 oleh	 Siahaan,	 et.al	 (2021)	 dan	 Lee	 &	 Hana8i	 (2019)	 juga	
menunjukkan	bahwa	pemantauan	8inansial	pasif	berdampak	pada	ketidakseimbangan	keuangan.	

3.3. Faktor Pengaruh Regulasi Diri Mahasiswa  
Faktor	 individu	 dan	 lingkungan	 menjadi	 dua	 komponen	 utama	 yang	 memengaruhi	 regulasi	 diri	

(Zimmerman,	2000).	Dari	sisi	individu,	dorongan	impulsif	dan	emosi	menjadi	pemicu	utama	perilaku	konsumtif.	
Subjek	 penelitian	 mengaku	 sering	 berbelanja	 bukan	 karena	 kebutuhan,	 melainkan	 karena	 keinginan	 dan	
pengaruh	 promosi.	 Ini	 menunjukkan	 pentingnya	 pengendalian	 diri	 dalam	 menghadapi	 godaan	 digital	
(Kurniawati	&	Yuliani,	2021;	Wei	et	al.	2022).	Faktor	individu	ini	penting	dalam	konteks	e-wallet	karena	sifat	
layanan	yang	cepat	dan	instan	membuat	proses	pengambilan	keputusan	sangat	bergantung	pada	pengendalian	
diri.	 Ketika	mahasiswa	 kurang	memiliki	 kontrol	 terhadap	 dorongan	 atau	 emosi,	maka	mereka	 lebih	 rentan	
terhadap	perilaku	konsumtif	yang	tidak	terencana.	

Selain	 faktor	 individu,	 lingkungan	 juga	 memiliki	 peranan	 penting	 dalam	 kemampuan	 regulasi	 diri.	
Mahasiswa	mengungkapkan	bahwa	mereka	didalam	keluarganya	tidak	memiliki	batasan	atau	aturan	khusus	
dalam	menghabiskan	 uang	 sakunya.	 Orangtua	 mereka	 hanya	 mengirimkan	 jumlah	 uang	 saku	 bulanan	 dan	
subjek	diberikan	kebebasan	dalam	mengelolanya.	Apabila	habis	 sebelum	waktunya,	mereka	dapat	meminta	
kembali	 kepada	 orangtua	 ataupun	 saudara	 yang	 lebih	 tua.	 Pola	 asuh	 permisif	 dalam	 keluarga	 membuat	
mahasiswa	tidak	terbiasa	dengan	aturan	keuangan.	Ketiadaan	struktur	dan	kontrol	dari	orang	tua	menyebabkan	
kebebasan	tanpa	arah	dalam	mengelola	uang	saku.	Penelitian	oleh	Fitriani	&	Rizal	(2019)	mendukung	temuan	
ini,	 menyatakan	 bahwa	 pola	 asuh	 permisif	 berkontribusi	 terhadap	 lemahnya	 regulasi	 8inansial	 mahasiswa.	
Meskipun	 tidak	 menunjukkan	 tekanan	 sosial,	 keputusan	 8inansial	 mahasiswa	 tetap	 tidak	 didasarkan	 pada	
pertimbangan	rasional,	yang	menandakan	minimnya	pengaruh	sosial	positif.	Selain	 itu,	hasil	penelitian	yang	
dilakukan	 oleh	 Rahmawati	 &	 Prasetyo	 (2020)	 menunjukkan	 bahwa	 mahasiswa	 yang	 tidak	 mendapatkan	
bimbingan	 keuangan	 baik	 dari	 keluarga	 maupun	 lingkungan	 sosial	 lebih	 mudah	 terdorong	 melakukan	
pembelian	impulsif	dengan	menggunakan	aplikasi	e-wallet.		

Berdasarkan	temuan	tersebut,	regulasi	diri	menjadi	kunci	penting	dalam	penggunaan	e-wallet	yang	sehat.	
Oleh	karena	itu,	layanan	bimbingan	yang	dapat	dikembangkan	mencakup	bimbingan	kelompok	dan	konseling	
individual.	Bimbingan	kelompok	dapat	difokuskan	pada	penguatan	keterampilan	regulasi	diri	dalam	konteks	
digital,	 seperti	 membedakan	 kebutuhan	 dan	 keinginan	 serta	 menyusun	 anggaran	 keuangan.	 Dinamika	
kelompok	memungkinkan	peserta	belajar	dari	pengalaman	teman	sebaya	dan	memperkuat	motivasi	perubahan	
(Winkel	&	Hastuti,	2005;	Sukardi,	2008).		

Sementara	 itu,	 konseling	 individual	 dapat	 mengakomodasi	 mahasiswa	 yang	 mengalami	 kesulitan	
emosional	 atau	 stres	 akibat	 perilaku	 konsumtif.	 Pendekatan	 CBT	 dan	 behavioral	 sangat	 relevan	 untuk	
membantu	mahasiswa	mengenali	pola	pikir	irasional,	memperkuat	kontrol	diri,	dan	membentuk	kebiasaan	baru	
yang	sehat	(Corey,	2016;	Gladding,	2012).	

Dengan	 menyinergikan	 temuan	 empiris,	 teori	 regulasi	 diri	 Zimmerman,	 dan	 strategi	 layanan	 BK,	
diharapkan	 mahasiswa	 mampu	 membangun	 pola	 pengelolaan	 keuangan	 yang	 lebih	 bijak	 dan	 mendukung	
kesejahteraan	psikologis	mereka	secara	menyeluruh.	

4. Simpulan 
Berdasarkan	hasil	penelitian	terhadap	tiga	fokus	utama,	dapat	disimpulkan	bahwa	persepsi	mahasiswa	

terhadap	 penggunaan	 Shopeepay	 cenderung	 positif,	 terutama	 karena	 kemudahan,	 e8isiensi,	 dan	 manfaat	
ekonomis	 yang	 ditawarkan.	Namun,	 persepsi	 ini	 juga	memicu	 kecenderungan	perilaku	 konsumtif	 jika	 tidak	
diimbangi	dengan	regulasi	diri	yang	memadai.	Regulasi	diri	mahasiswa	dalam	menggunakan	Shopeepay	belum	
optimal,	 ditandai	 dengan	 ketidakkonsistenan	 dalam	 perencanaan	 keuangan,	 lemahnya	 kontrol	 impuls	 saat	
pelaksanaan,	 serta	 minimnya	 evaluasi	 terhadap	 pengeluaran.	 Penggunaan	 Shopeepay	 juga	 sering	 kali	
dipengaruhi	oleh	kondisi	emosional,	seperti	stres,	yang	menyebabkan	mahasiswa	menjadikan	belanja	sebagai	
bentuk	pelampiasan.	Lebih	jauh,	regulasi	diri	ini	sangat	dipengaruhi	oleh	faktor	individu	seperti	impulsivitas	
dan	 pengelolaan	 emosi,	 serta	 faktor	 lingkungan	 seperti	 pola	 asuh	 permisif	 dan	 kurangnya	 kontrol	 sosial.	
Walaupun	 8itur	pemantauan	dalam	aplikasi	 tersedia,	mahasiswa	cenderung	belum	memanfaatkannya	secara	
aktif.	 Dengan	 demikian,	mahasiswa	perlu	meningkatkan	 regulasi	 diri	 dalam	penggunaan	Shopeepay	melalui	
layanan	bimbingan	dan	konseling	yang	komprehensif.	
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